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ABSTRAKSI 

 

Moch Rizqi Al Chusaini, 2021072, program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas 

Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi Nasional Malang, Februari 2026. 

STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN 

KHUSUS MENGGUNAKAN STRUKTUR BAJA PADA GEDUNG ENAM LANTAI 

RS. BHAYANGKARA TULUNGAGUNG,. 

Dosen Pembimbing Ir.Ester Priskasari, MT., Mohammad Erfan, ST., MT. 

Perencanaan struktur bangunan di wilayah rawan gempa memerlukan sistem 

struktur yang memiliki kekuatan dan daktilitas tinggi guna menjamin keselamatan 

bangunan. Kabupaten Tulungagung termasuk daerah dengan tingkat aktivitas 

seismik tinggi sehingga perencanaan Gedung Enam Lantai Rumah Sakit 

Bhayangkara Tulungagung harus memenuhi ketentuan ketahanan gempa yang 

berlaku. Gedung ini sebelumnya direncanakan menggunakan struktur beton 

bertulang, sehingga pada penelitian ini dilakukan studi alternatif perencanaan 

dengan menggunakan struktur baja melalui Sistem Rangka Pemikul Momen 

Khusus (SRPMK). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merencanakan dan 

mengevaluasi kinerja struktur baja SRPMK terhadap beban gravitasi dan beban 

gempa, serta memastikan bahwa struktur memenuhi persyaratan kekuatan, 

kekakuan, dan daktilitas sesuai standar. Metode yang digunakan meliputi 

pengumpulan data perencanaan, studi literatur, perhitungan manual berdasarkan 

metode Desain Faktor Beban dan Ketahanan (DFBT), serta analisis struktur 

menggunakan program bantu ETABS 21. Perencanaan mengacu pada SNI 

1726:2019, SNI 1727:2020, SNI 1729:2020, SNI 7860:2020, dan peraturan terkait 

lainnya. Hasil perencanaan menunjukkan bahwa dimensi elemen struktur berupa 

pelat lantai dengan tebal 150mm, balok induk menggunakan profil WF 

500x250x9x19, balok anak menggunakan profil WF 450x200x9x16, kolom 

menggunakan profil WF 552x485x35x50, bresing dengan profil 2C 

200x90x8x13.5. Dan pada struktur bawah menggunakan pedestal dengan tinggi 

1.5m, untuk pondasi tiang pancangnya didapatkan dimensi 400mm. 

 

Kata kunci: struktur baja, SRPMK, analisis gempa, perencanaan struktur, gedung 

rumah sakit 
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DAFTAR NOTASI 

A = Luas penampang (mm²) 

Ab = Luas penampang baut (mm²) 

Ae = Luas efektif tarik (mm²) 

Ag = Luas bruto penampang (mm²) 

An = Luas netto penampang (mm²) 

Aw = Luas badan (web area) (mm²) 

Cb = Faktor modifikasi momen 

Cv = Koefisien geser 

db = Diameter baut (mm) 

DL = Beban mati (Dead Load) 

Δ = Lendutan (mm) 

Δijin = Lendutan izin (mm) 

E = Modulus elastisitas baja (MPa) 

EL = Beban gempa (Earthquake Load) 

Fcr = Tegangan kritis tekan (MPa) 

Fnv = Tegangan geser nominal baut (MPa) 

Fnt = Tegangan tarik nominal baut (MPa) 

Fu = Tegangan tarik ultimit baja (MPa) 

Fy = Tegangan leleh baja (MPa) 

K = Faktor panjang efektif kolom 
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KL/r = Rasio kelangsingan 

L = Panjang bentang (mm) 

Lb = Panjang tak terbracing (mm) 

LL = Beban hidup (Live Load) 

Lp = Batas panjang plastis 

Lr = Batas panjang inelastis 

Mn = Momen nominal (kN·m) 

Mp = Momen plastis (kN·m) 

Mu = Momen terfaktor (kN·m) 

My = Momen leleh (kN·m) 

Pe = Beban kritis Euler (kN) 

Pn = Kuat tekan nominal (kN) 

Pu = Beban aksial terfaktor (kN) 

Rn = Kuat nominal sambungan 

r = Jari-jari girasi (mm) 

Sx = Modulus elastis penampang (mm³) 

U = Faktor reduksi luas efektif 

Vn = Kuat geser nominal (kN) 

Vu = Gaya geser terfaktor (kN) 

WL = Beban angin (Wind Load) 

Zx = Modulus plastis penampang (mm³) 

γ = Faktor beban 

ϕ = Faktor reduksi kekuatan 
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